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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan 

pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan  

terhadap sistem akuntansi pembelian pada PT.Siantar Top . 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara penyebaran kuesioner, wawancara dengan pihak karyawan dari bagian yang terkait dan 

studi pustaka. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang tergabung dalam sistem 

akuntansi pembelian yaitu karyawan departemen purchasing, departemen penerimaan, departemen 

finance&accounting serta departemen gudang yang berjumlah 56. Teknik penentuan sampel pada 

penelitian ini yaitu sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan didukung 

program SPSS 24.Teknik anlasis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear 

berganda. Dari hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini diperoleh hasil regresi : Y= -10,562 

+ 0,228 X1 + 0,144 X2 + 0,207 X3  + 0,140 X4 + 0,327 X5 + 0,183 X6.   

Bedasarkan hasil uji hipotesis, hail penelitian ini menyatakan bahwa penelitian ini menghasilkan nilai 

Adjust R2 sebesar 0.612 yang  memiliki arti bahwa dalam penelitian ini variabel sistem evaluasi dan 

seleksi supplier, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi serta pemantauan memberikan kontribusi sebesar 61,2% dalam menjelaskan sistem 

akuntansi pebelian. 

Kata kunci  :  Sistem Akuntansi Pembelian, Sistem Evaluasi dan Seleksi Supplier dan Sistem 

Pengendalian Internal 
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PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia seperti saat ini terutama pada 

perusahaan manufacturing terdapat prosedur pengadaan barang merupakan suatu hal yang sangat 
penting demi menjaga berjalannya kelangsungan suatu bentuk organisasi, perusahaan maupun 
individu. Untuk itu perlu adanya sistem akuntansi pembelian guna memenuhi kebutuhan akan 
pengadaan barang tersebut, seperti yang dikutip dari (Mulyadi, 2013:299) bahwa “sistem akuntansi 
pembelian digunakan dalam perusahaan untuk mengadakan barang yang diperlukan oleh 
perusahaan”. Karena itu, sistem akuntansi pembelian merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
penting dan pasti terjadi di dalam suatu aktivitas perusahaan .   
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Dalam sistem akuntansi pembelian, supplier memegang peranan yang sangat penting untuk 
menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sebuah perusahaan 
yang sehat dan efisien tidak akan banyak berarti apabila tidak memiliki supplier-supplier yg mampu 
memenuhi kebutuhan akan barang-barang yang berkualitas dengan harga yang terjamin, 
pengiriman yang tepat waktu dan garansi mauupun layanan purnajual.  

Sistem akuntansi pembelian yang terdiri dari banyaknya prosedur-prosedur, sangatlah 
diperlukan suatu sistem  pengendalian internal yang digunakan untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan dalam proses pembelian. Menurut Krismiaji (2010:218) 
“Pengendalian intern (Internal Control) adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan 
untuk menjaga atau melindungi aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat 
dipercaya”. Tujuan dari diadakannya sistem pengendalian internal yaitu untuk, melindungi 
keamanan harta milik, menghasilkan data yang dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi operasi, 
dan mematuhi peraturan serta prosedur yang ditetapkan oleh manajemen. 

Pengendalian internal pada sistem akuntansi pembelian meliputi pemisahan tugas, 
menggunakan informasi dari kejadian lampau untuk mengontrol aktivitas pembelian, mengamati 
dari dekat semua kegiatan pembelian, dokumen-dokumen yang berurutan dan bernomor urut 
tercetak, mencatat semua pihak yang bertanggung jawab atas proses yang terjadi, membatasi akses 
ke asset dan informasi perusahaan, merekonsiliasi semua catatan dengan bukti fisik dari asset yang 
ada. Struktur pengendalian internal terdiri dari lima komponen, yaitu lingkungan penegndalian, 
penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan. 

Amin Widjaya Tunggal (2010:196) mengungkapkan bahwa lingkungan pengendalian (control 
environment) merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian internal atau merupakan 
fondasi dari komponen lainnya. Menurut Azhar Susanto (2013:96) “lingkungan pengendalian 
adalah pembentukan suasana organisasi serta memberi kesadaran tentang perlunya pengendalian 
bagi suatu organisasi”. Lingkungan  pengendalian (control environment) meliputi integritas 
pegawai, nilai etika dan kompetensi dari pegawai yang ada, filosofi manajemen, cara manajemen 
menetapkan wewenang dan tanggung jawab, mengorganisasikan dan mengembangkan pegawai, 
serta melaksanakan arahan yang diberikan oleh dewan komisaris dan direksi. Hal ini didukung 
oleh penelitian penelitian Peter Djohari dan Almatius Setya Marsudi (2014) namun tidak dengan 
penelitian Alex T. Naibaho (2013) yang mengungkapkan bahwa tidak adanya kriteria dalam 
penerimaan karyawan baru, sehingga pekerjaan karyawan menjadi tidak maksimal dan 
meimbulkan kerugian. 

Menurut Amin Widjaya Tunggal (2010:196), penilaian resiko (risk assesment) yang terdiri dari 
identifikasi dan analisis resiko. Pengidentifikasian dan analisa risiko yang ada hubungannya 
dengan pencapaian tujuan, pembentukan dasar penetapan bagaimana risiko harus dikelola. Hal ini 
didukung penelitian Peter Djohari dan Almatius Setya Marsudi (2014) yang sudah melakukan 
penilaian resiko yang dapat timbul dalam pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku. 
Amin Widjaya Tunggal (2010:196), mengungkapkan bahwa aktivitas pengendalian (control 
aktivities) yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang menjamin karyawan melakanakan arahan 
manajemen. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai tujuan dan diterapkan di berbagai tingkat 
organisasi dan fungsi.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
mengajukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Sistem Evaluasi dan Seleksi Supplier, 
Lingkungan Pengendalian, Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan 
Komunikasi serta Pemantauan Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian Pada PT.Siantar Top ”. 
Berdasarkan data diatas maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah sistem evaluasi dan seleksi supplier berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian 

pada PT. Siantar Top ? 
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2. Apakah lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian pada PT. 
Siantar Top ? 

3. Apakah penilaian resiko berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian pada PT. Siantar 
Top ? 

4. Apakah aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian pada PT. 
Siantar Top ? 

5. Apakah informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian pada PT. 
Siantar Top ? 

6. Apakah  pemantauan  berpengaruh  terhadap  sistem akuntansi pembelian pada PT. Siantar 
Top ? 

 

LITERATUR 

Sistem Evaluasi dan Seleksi Supplier 
Pemasok atau yang biasa disebut sebagai supplier adalah pihak-pihak yang berkepentingan, 

lebih relevan terhadap keberhasilan manufaktur/produsen dibandingkan bisnis lainnya, semua 
perusahaan mengandalkan tingkat produk dan jasa dari bisnis lain untuk mendukung kemampuan 
mereka untuk melayani pelanggan mereka. Supplier secara intensif mendukung proses 
manufacturing; bentuk kualitas mereka dari kualitas produk akhir yang menjual bisnis ke pelanggan 

mereka, harga supplier akan berpengaruh terhadap biaya manufacturing produk.  

Supplier merupakan salah satu bagian supply chain yang sangat penting dan berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup suatu pabrik dimana supplier menjadi pihak yang memasok bahan 
mentah (raw material) bagi pabrik. Apabila supplier kurang bertanggung jawab dalam merespon 
terhadap pemenuhan permintaan bahan mentah pabrik, maka akan menimbulkan masalah-masalah 
yang cukup serius salah satunya stockout ataupun lead time yang tentunya akan merugikan pabrik. 

Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian internal yang terdapat dalam perusahaan merupakan faktor yang 

menentukan dapat dipercaya atau tidaknya laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Berikut pengertian pengendalian intern yang diulas oleh beberapa ahli 

Menurut Mulyadi (2010:164) dijelaskan bahwa pengendalian intern meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran yang koordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 
kebijakan manajemen. Sedangkan menurut Krismiaji (2010:218) “Pengendalian Internal (Internal 
Control) adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 
aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya.” Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik Nomor 2 (2011:319), pengendalian internal 
merupakan suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain 
entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan tentang pencapaian tujuan. 

Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian internal 
atau merupakan fondasi dari komponen lainnya (Amin Widjaja Tunggal, 2010:196). Menurut Azhar 
Susanto (2013:96) “lingkungan pengendalian adalah pembentukan suasana organisasi serta 
memberi kesadaran tentang perlunya pengendalian bagi suatu organisasi”. Menurut Committee Of 
Spocsoring Organiation of The Tradeway Commission (COSO, 2013:4), mengungkapkan bahwa 
lingkungan pengendalian merupakan seperangkat standar, proses dan struktur yang memberikan 
dasar untuk melaksanakan pengendalian internal seluruh organisasi. lingkungan pengendalian 
(control environment) yaitu  meliputi integritas pegawai, nilai etika dan kompetensi dari pegawai 
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yang ada, filosofi manajemen, cara manajemen menetapkan wewenang dan tanggung jawab, 
mengorganisasikan dan mengembangkan pegawai, serta melaksanakan arahan yang diberikan 
oleh dewan komisaris dan direksi.    

 

Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian resiko terdiri dari identifikasi dan analisis resiko. Identifikasi resiko meliputi 
pengujian terhadap faktor-faktor eksternal seperti pengembangan teknologi, persaingan, dan 
perubahan ekonomi. Faktor internal diantaranya kompetisi karyawan, sifat dari aktivitas bisnis, dan 
karakterister pengolahan sistem informasi. Sedangkan analisis resiko meliputi kemungkinan 
terjadinya resiko dan bagaimana mengelola resiko. (Amin Widjaya Tunggal, 2010:196).  

Begitu pula menurut Committee Of Spocsoring Organiation of The Tradeway Commission (COSO) 
yang dikutip oleh Amin Widjaya Tunggal (2013:8), penilaian risiko (risk assessment), merupakan 
proses pengidentifikasian dan analisa risiko yang ada hubungannya dengan pencapaan tujuan, 
pembentukan dasar penetapan bagaimana risiko harus dikelola. Proses penilaian risiko harus 
mempertimbangkan kejadian dan keadaan ekstern dan intern yang mungkin timbul dan secara 
tidak baik mempengaruhi kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, mengikhtisarkan, dan 
melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan keuangan. 

Aktivitas Pengendalian (Control Activitie) 

Menurut Hery (2013:93) aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur untuk 

membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk mengatasi resiko telah diambil guna 

mencapai tujuan entitas. Menurut Mardi (2014) aktivitas pengendalian merupakan sekumpulan 

peraturan dan kebijakn yang telah ditetapkan dan digariskan untuk tujuan keberhasilan pengendalian 

dalam perusahaan 

Menurut Committee Of Spocsoring Organiation of The Tradeway Commission (COSO, 2013:5) 

bahwa aktivitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan-kebijakan 

dan prosedur-prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen untuk mengurangi 

risiko terhadap pencapaian tujuan dilakukan. 

Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Informasi dan komunikasi adalah identifikasi, pengungkapan dan pertukaran informasi 
dalam bentuk dan kerangka waktu yang memungkinkan orang untuk melaksanakan tanggung 
jawab mereka. (Amin Widjaya Tunggal, 2013:6) 

Menurut Committee Of Spocsoring Organiation of The Tradeway Commission (COSO) yang 
dikutip oleh Amin Widjaya Tunggal (2013:8), informasi yang dapat diidentifikasi, direkam dan 
dikomunikasikan dalam bentuk rentang waktu dan memungkinkan semua pihak yang terkait 
untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Komunikasi meliputi sejauh mana personil memahami 
bagaimana aktivitas mereka dalam sistem informasi pelaporan keuangan berkaitan dengan 
pekerjaan dari yang lain. Komunikasi dapat dilakukan secara lisan atau melalui tindakan 
manajemen. Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang mencakup 
sistem akuntansi, terdiri atas metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, 
meringkas, dan melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk 
memelihara akuntabilitas untuk asset, utang, dan ekuitas yang bersangkutan. Kualitas informasi 
yang dihasilkan dari sistem tersebut berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk membuat 
keputusan semestinya dalam mengendalikan aktivitas entitas dan menyiapkan laporan keuangan 
yang andal.  
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Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan berhubungan dengan penilaian atas mutu pengendalian internal secara 

berkesinambungan oleh manajemen untuk menentukan bahwa pegendalian telah berjalan 
sebagaimana yang diharapkan, dan dimodifikasi ssuai dengan perkembangan kondisi yangada 
dalam perusahaan (Hery, 2013:93). 

Menurut Committee Of Spocsoring Organiation of The Tradeway Commission (COSO) yang 

dikutip oleh Amin Widjaya Tunggal (2013:8), pemantauan merupakan suatu proses yang menilai 

mutu pengendalian internal sepanjang waktu. Kegiatan ini mencakup personil yang tepat untuk 

menilai desain dan operasi pengendalian dengan dasar yang tepat waktu dan mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan. Pemantauan dapat dilakukan atas aktivitas yang sedang berjalan atau 

evaluasi terpisah. Pemantauan sistem pengendalian intern dilaksanakan melalui pemantauan 

berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya. 

Kerangka Pikir Teoritis 

 
Hipotesis 

H1 :  Sistem evaluasi dan seleksi supplier berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top.  

H2 :  Lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan sigifikan terhadap sistem akuntansi 
pembelian pada PT. Siantar Top. 

H3 :  Penilaian resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi pembelian 
pada PT. Siantar Top. 

H4 :  Aktivitas pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi 
pembelian pada PT. Siantar Top. 

H5 :  Informasi dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top. 

H6 :  Pemantauan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi pembelian pada 
PT. Siantar Top.  

 

METODOLOGI 
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Populasi Dan Sampel 
Poulasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Siantar Top Tbk Bekasi yang 
terkait dengan sistem akuntansi  pembelian yang berjumlah 56 orang. Dalam penelitian ini 
teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh (sampling sensus), yaitu 
teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono 2012:96). 
Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 
Data primer diperoleh dari wawancara, observasi dan pengisian kuesioner. 

2. Data Sekunder  
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa jurnal-jurnal dan informasi dokumentasi lain 
yang dapat diambil melalui sistem online (internet). 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Kuesioner  
2. Observasi 
3. Wawancara 
4. Studi Pustaka 
5. Studi Internet  
 
Alat Uji yang digunakan adalah : 
1. Uji Analisa Data 

a. Uji Validitas  
b. Uji Reliabilitas  

2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
b. Uji Multikolinearitas 
c. Uji Autokorelasi 
d. Uji Heteroskedastisitas 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 
4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Pengaruh Parsial (Uji t)  
b. Uji Pengaruh Simultan ( Uji Statistik F )  

5. Koefisien Determinasi (R²) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Sistem Evaluasi Dan Seleksi Supplier Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian 

Berdasar hasil uji penelitian secara parsial (Uji t), dapat diketahui bahwa nilai t untuk 
variabel sistem evalusi dan seleksi supplier (X1) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) sebesar 
5,570 mempunyai pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik sistem evaluasi dan seleksi 
supplier yang terdapat di perusahaan, maka semakin meningkatkan sistem akuntansi pembelian. 
Hal ini terjadi dikarenakan PT.Siantar Top selalu melakukan seleksi dalam pemilihan supplier-
supplier dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan sesuai dengan SOP perusahaan, 
pemilihan supplier diperlukan untuk mendapatkan pasokan barang (bahan baku dan sparepart) 
yang selalu dibutuhkan perusahaan agar kegiatan produksi perusahaan dapat berjalan lancar 
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dan kebutuhan akan produksi tersebut dapat terpenuhi dengan baik.  Selain itu PT.Siantar Top 
juga melakukan evaluasi rutin terhadap supplier-supplier yang telah bekerjasama. Evaluasi kinerja 
supplier merupakan proses penting untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan supplier, 
hal ini dilakukan untuk menilai kinerja supplier dalam pemenuhan akan permintaan barang, 
apakah kinerja/jasa yang diberikan supplier sudah memenuhi standar perusahaan, jika hasil 
evaluasi baik maka supplier tetap dalam list supplier terpilih, jika hasil evaluasi kurang baik maka 
perusahaan akan memberikan koreksi sebagai masukan bagi supplier unutk meningkatkan 
kinerjanya atau bahkan berhenti bekerjasama dan mencari supplier lain jika memang hasil 
evaluasi sangat tidak sesuai dengan standar/keinginan peusahaan. Sistem evaluasi dan seleksi 
ini dilakukan guna memperoleh hasil sesuai dengan tujuan bersama. 

2. Pengaruh Lingkungan Pengendalian Dalam Sistem Akuntansi Pembelian  
Berdasar hasil uji penelitian secara parsial (Uji t), dapat diketahui bahwa nilai t untuk 

variabel lingkungan pengendalian (X2) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) sebesar 4,328 
mempunyai pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik tingkat lingkungan pengendalian 
yang terdapat di perusahaan, maka semakin meningkatkan sistem akuntansi pembelian. Hal ini 
terjadi karena, PT.Siantar Top sudah melakukan pembagian wewenang dan dan tanggung jawab 
yang jelas bagi masing-masing karyawan, sehingga setiap karyawan mengetahui dan melakukan 
setiap wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing. Selain itu, adanya kebijakan dan 
pelatihan-pelatihan bagi karyawan supaya memiliki integritas dan memiliki nilai etis yang baik 
sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang kompeten, seingga setiap tujuan perusahaan 
dapat terpenuhi dengan baik.  

Kemudian dalam lingkungan pengendalian memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan 
hasil signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050 , dimana 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian 
ini, diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan pengendalian 
(X2) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y). 

3. Pengaruh Penilaian Resiko Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian 
Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji t), dapat diketahui bahwa nilai t untuk 

variabel penilaian resiko (X3) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) sebesar 3,399 mempunyai 
pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik penilaian resiko yang terdapat di perusahaan, 
maka semakin meningkatkan sistem akuntansi pembelian. Hal ini terjadi karena, PT.Siantar Top 
sudah melakukan identifikasi terhadap resiko yang mungkin terjadi di dalam sistem akuntansi 
pembelian dan kemudian melakukan analisis terhadap resiko tersebut, sehingga dapat 
mengantisipasi jika terjadi resiko dan dapat mengambil keputusan ataupun kebijakan-kebijakan 
secara cepat dan tepat jika terjadinya resiko. Sehingga sistem akuntansi pembelian tetap berjalan 
lancar dan sesuai dengan tujuan . 

Kemudian dalam penilaian resiko memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil 
signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050, dimana Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian 
ini, diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel penilaian resiko (X3) 
terhadap sistem akuntansi pembelian (Y). 

4. Pengaruh Aktivitas Pengendalian Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian  
Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa nilai t untuk 

variabel aktivitas pengendalian (X4) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) sebesar 3,344 
mempunyai pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik tingkat aktivitas pengendalian 
yang terdapat di perusahaan, maka semakin meningkatkan sistem akuntansi pembelian.  Hal ini 
dikarenakan PT.Siantar Top telah melakukan pemisahan fungsi yang jelas antara masing-masing 
fungsi yaitu, fungsi departemen purchasing, fungsi departemen penerimaan, fungsi departemen 
gudang dan fungsi departemen finanace dan accounting dengan jelas. Fungsi pembelian yang 
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terpisah dari fungsi penerimaan, fungsi pembelian yang terpisah dari fungsi finance dan 
accounting, fungsi penerimaan yang terpisah dari fungsi gudang. Selain itu adanya pengendalian 
fisik yang dilakukan seperti pemisahan persediaan bahan baku, persediaan sparepart dan 
persediaan bahan jadi yang kemudian dilakukan pemantauan secara rutin .  

Kemudian dalam aktivitas pengendalian memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil 
signifikansi sebesar 0,002, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050, dimana Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian 
ini, diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel aktivitas pengendalian 
(X4) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y). 

5. Pengaruh Informasi dan Komunikasi Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian   
Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa nilai t untuk 

variabel informasi dan komunikasi (X5) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) sebesar 4,955 
mempunyai pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik tingkat informasi dan 
komunikasi yang terdapat di perusahaan, maka semakin meningkatkan sistem akuntansi 
pembelian. Hal ini dikarenakan PT.Siantar top sudah secara internal mengkomunikasikan 
informasi yang berupa tugas dan tanggung jawab antar masing-masing fungsi dalam sistem 
akuntansi pembelian  sehingga dapat meghasilkan informasi yang berkualitas dan relevan dan 
dapat digunakan dengan sebaik-baiknya untuk pencapiaan tujuan perusahaan. Kemudian 
adanya komunikasi yang baik juga terhadap pihak-pihak eksternal yang menyangkut tentang 
pembelian seperti komunikasi yang baik antar pihak perusahaan dan supplier, sehingga proses 
pembelian dapat berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan.  

Kemudian dalam informasi dan komunikasi memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan 
hasil signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,50, dimana Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian 
ini, diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel informasi dan komunikasi 
(X5) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y). 

6. Pengaruh Pemantauan Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian   
Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa nilai t untuk 

variabel pemantauan (X6) terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) sebesar 3,532 mempunyai 
pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik tingkat pemantauan yang terdapat di 
perusahaan, maka semakin meningkatkan sistem akuntansi pembelian. Hal ini dikarenakan 
dalam PT.Siantar Top dilakukannya pemantauan terhadap hasil kinerja, seperti review secara 
keseluruhan atas hasil kinerja yang telah dilakukan, jika adanya hasil kinerja yang belum efektif, 
maka akan dilakukan evaluasi yang kemudian dicari pemecahan masalahnya (koreksi), sehingga 
hasil kinerja dapat menjadi lebih baik dan sistem akuntansi pembelian dapat berjalan dengan 
efektif dan sesuai dengan tujuan. 

Kemudian dalam pemantauan memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil 
signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050, dimana Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian 
ini, diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel pemantauan (X6) terhadap 
sistem akuntansi pembelian (Y). 
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SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan pada penelitian mengenai analisis 

pengaruh sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan terhadap sistem akuntansi pembelian, 
didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Uji Regresi Linear Berganda  

a. Nilai konstanta sebesar -10,562 mempunyai arti jika tidak ada peningkatan variabel sistem 
evaluasi dan seleksi supplier (X1), lingkungan pengendalian (X2), penilaian resiko (X3), 
aktivitas pengendalian (X4), informasi dan komunikasi (X5), dan pemantauan (X6) maka 
sistem akuntansi pembelian sebesar -10,562 

b. Sistem evaluasi dan seleksi supplier dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,228 mempunyai 
arti bahwa variabel sistem eveluasi dan seleksi supplier memiliki pengaruh positif sebesar 
0,228 atau 22,8% terhadap sistem akuntansi pembelian. 

c. Lingkungan pengendalian dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,144 mempunyai arti 
bahwa variabel lingkungan pengendalian (X2) memiliki pengaruh positif sebesar 0,144 atau 
14,4% terhadap sistem akuntasni pembelian 

d. Penilaian resiko dengan nilai koefisien sebesar 0,207  mempunyai arti bahwa bahwa variabel 
penilaian resiko (X3) memiliki pengaruh positif sebesar 0,207 atau 20,7% terhadap sistem 
akuntansi pembelian 

e. Aktivitas pengendalian dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,140 mempunyai arti bahwa 
variabel aktivitas pengendalian (X4) memiliki pengaruh positif  sebesar 0,140 atau 14,0% 
terhadap sistem akuntansi pembelian 

f. Informasai dan komunikasi dengan nilai koefisiensi sebesar 0,327 mempunyai arti bahwa 
variabel informasi dan komunikasi (X5) memiliki pengaruh positif sebesar 0,327 atau 32,7% 
terhadap sistem akuntansi pembelian 

g. Pemantauan dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,183 mempunyai arti bahwa variabel 
pemantauan (X6) memiliki pengaruh positif sebesar 0,183 atau 18,3% terhadap sistem 
akuntansi pembelian.  
 

2. Uji t  
Berdasarkan dari uji t, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sistem evaluasi dan seleksi supplier (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap sistem akuntansi pembelian (Y) dengan nilai t sebesar 5,570 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. 

b. Lingkungan pengendalian (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
akuntansi pembelian (Y) dengan nilai t sebesar 4,328 dan  nilai signifikansi sebesar 0,000. 

c. Penilaian Resiko (X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi 
pembelian (Y) dengan nilai t sebesar 3,399 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

d. Aktivitas pengendalian  (X4) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
akuntansi pembelian (Y) dengan nilai t sebesar 3,344 dan nilai signifikansi sebesar 0,002. 

e. Informasi dan komunikasi (X5) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
akuntansi pembelian (Y) dengan nilai t sebesar 4,955 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

f. Pemantauan  (X6) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi 
pembelian (Y) dengan nilai t sebesar 3,532 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

 
3. Berdasarkan Uji F 

Sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000. 
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4. Koefesien Determinasi (R2)  
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,612 yang berarti bahwa sistem akuntansi pembelian dapat 
dijelaskan oleh sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan sebesar 61,2% sedangkan 
sisanya yaitu 38,8% sistem akuntansi pembelian dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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